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ABSTRAK 

Kontaminasi pada sayuran umumnya terjadi akibat perilaku higiene penjamah 

makanan yang kurang baik dan sanitasi lingkungan. Salah satu sayuran yang sering 

terkontaminasi adalah sayuran kubis. Soil Transmitted Helminths merupakan 

cacing saluran pencernaan yang hidupnya memerlukan tanah untuk proses 

pematangan telur dan berkembang menjadi bentuk yang lebih infektif. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara higiene dan sanitasi makanan 

dengan keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis 

warung pecel lele di Kecamatan Indralaya Utara tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan desain studi cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 40 

sampel yang didapatkan berdasarkan teknik purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis univariat, bivariat berdasarkan uji chi-square 

menggunakan aplikasi software statistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya 

hubungan bermakna antara keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada 

pedagang pecel lele dengan perilaku mencuci sayur (p-value = 0,050) dan sanitasi 

alat (p-value = 0,039) serta tidak terdapat hubungan bermakna antara keberadaan 

telur cacing soil transmitted helminths dengan perilaku mencuci tangan, kebersihan 

kuku, sanitasi tempat dan keberadaan lalat. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

dinyatakan bahwa faktor perilaku pedagang terhadap peralatan maupun bahan 

sayuran mempengaruhi keberadaan telur cacing soil transmitted helminths. 

Pedagang disarankan untuk selalu mencuci sayur dengan air bersih, menjaga 

kebersihan tangan, kuku, dan peralatan, serta menjaga lingkungan warung agar 

bebas dari lalat untuk mencegah kontaminasi telur cacing. 
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ABSTRACT 

Contamination in vegetables generally occurs due to poor hygiene behavior of food 

handlers and environmental sanitation. One of the vegetables that is often 

contaminated is cabbage. Soil Transmitted Helminths (Yahyadi et al.) are intestinal 

worms whose life cycle requires soil for the maturation of eggs and development 

into more infectious stages. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between food hygiene and sanitation with the presence of Soil 

Transmitted Helminth eggs on cabbage served as lalapan in pecel lele stalls in 

North Indralaya District in 2025. This study used a cross-sectional design with a 

total sample of 40 samples obtained through purposive sampling technique. Data 

analysis involved univariate and bivariate analysis using the chi-square test with 

statistical software. The analysis results showed a significant relationship between 

the presence of Soil Transmitted Helminth eggs in pecel lele vendors and the 

behavior of washing vegetables (p-value = 0.050) and tool sanitation (p-value = 

0.039), while there was no significant relationship between the presence of Soil 

Transmitted Helminth eggs and handwashing behavior, nail cleanliness, sanitation 

of the place, and the presence of flies. The conclusion of this study is that the 

behavior of vendors towards utensils and vegetable ingredients affects the presence 

of Soil Transmitted Helminth eggs. Vendors are advised to always wash vegetables 

with clean water, maintain hand, nail, and equipment cleanliness, and keep the stall 

environment free from flies to prevent egg contamination. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cacing usus yang dikenal sebagai cacing tanah (soil-transmitted helminths) 

menghabiskan sebagian dari siklus hidupnya di dalam tanah.  Sebagian besar 

infeksi cacing tanah terjadi di lingkungan yang hangat, lembap, dan memiliki 

sanitasi yang buruk.  Dalam kondisi imunologi dan gizi yang buruk, konsumsi 

makanan atau minuman yang kotor, serta kebersihan pribadi yang buruk di 

lingkungan sekitar semuanya meningkatkan risiko terinfeksi cacing tanah (Alelign 

et al., 2015).  

Persiapan makanan yang tidak memadai, kebiasaan higiene yang buruk, dan 

lingkungan yang tidak higienis merupakan faktor risiko penyakit.  Sayuran mentah 

adalah salah satu jenis makanan yang dapat terkontaminasi oleh telur cacing.  

Penting untuk memperhatikan kebiasaan mengonsumsi sayuran mentah, terutama 

jika pembersihan tidak memadai karena hal ini dapat meninggalkan telur cacing 

pada sayuran tersebut (Widjaja et al., 2014). 

Untuk mencegah infeksi bakteri atau parasit, sayuran mentah harus dicuci 

dan dimasak.  Selain air, kotoran, dan tanah, sayuran juga dapat bertindak sebagai 

media transfer telur. Kubis adalah salah satu jenis sayuran yang sering terinfeksi 

oleh cacing tanah (Soil Transmitter Helminths). Sayuran yang dikenal sebagai kubis 

(Brassica oleracea) sering dikonsumsi mentah karena tekstur dan sifat 

organoleptiknya, yang memungkinkan penggunaannya dalam lalapan. Telur cacing 

dapat menempel pada daun kubis karena permukaannya yang berkerut (Abdiana, 

2017).  

WHO menyatakan bahwa sebagian masalah kesehatan di negara 

berkembang adalah penyakit kecacingan. Hal ini biasanya disebabkan oleh 

kurangnya perilaku hidup menjaga kesehatan lingkungan dan sanitasi yang buruk. 

Dampak yang ditimbulkan dari adanya infeksi kecacingan ialah menurunya kondisi 

kesehatan, gizi, kecerdasan dan produktivitas sehingga secara ekonomi banyak 

menyebabkan kerugian dan dapat menurunkan kualitas sumberdaya manusia 

(Kementerian Kesehatan, 2012). 
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Menurut (WHO, 2016) Lebih dari 24% penduduk dunia telah terinfeksi 

penyakit cacing, Sebagian besar kasus penyakit ini terjadi di Afrika Sub-Sahara, 

Amerika, Tiongkok, dan wilayah tropis serta subtropis lainnya. Asia Timur. Sekitar 

20% populasi dunia, atau sekitar 2 miliar orang, menderita infeksi cacing tanah. 

Infeksi Ascaris lumbricoides diperkirakan mempengaruhi 820 juta orang di seluruh 

dunia, sedangkan infeksi cacing cambuk mempengaruhi 440 juta orang dan infeksi 

cacing tambang mempengaruhi 460 juta orang lagi. 

Sekitar 500 juta orang di Asia Tenggara menderita infeksi cacing tanah, dan 

11 negara di antaranya termasuk Indonesia memiliki kasus endemik. Dengan 

prevalensi sekitar 76,67%, infeksi cacing tanah di Indonesia masih cukup tinggi, 

terutama di kalangan kelompok berpenghasilan rendah yang lebih rentan terhadap 

infeksi cacing. Infeksi cacing ditemukan pada 20–86%  penduduk Indonesia, 

dengan tingkat rata-rata 30%. Hal ini berdampak besar, terutama pada kelompok 

rentan yang tinggal di daerah dengan sanitasi dan kebersihan diri yang buruk. 

Infeksi yang paling umum disebabkan oleh Ascaris lumbricoides, yang 

mempengaruhi 807 juta hingga 1,12 miliar orang, Trichuris trichiura, yang 

mempengaruhi 604 hingga 795 juta orang, dan cacing tambang, yang 

mempengaruhi 576 hingga 740 juta orang (Hardjanti et al., 2017). 

Di Sumatera Selatan, infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah juga 

cukup umum. Prevalensi infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah dilaporkan 

sebesar 29,3% di antara siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ittihadiyah di Kecamatan 

Gandus, Palembang, dan 23,56% di antara anak usia sekolah dari lima desa di 

kabupaten yang sama. Jenis cacing yang ditularkan melalui tanah yang 

menyebabkan infeksi adalah Ascaris lumbricoides sebesar 88,90%, Trichuris 

trichiura sebesar 7,4%, dan Ancylostoma duodenale sebesar 3,7% (Ramayanti et 

al., 2021).  

Sayuran sering dikonsumsi sebagai makanan pendamping oleh masyarakat 

Indonesia. Mengingat kemungkinan cacing tanah (Yahyadi et al.) masih menempel 

pada sayuran, penting untuk berhati-hati saat mengonsumsi sayuran mentah, 

terutama jika sayuran tersebut tidak dibersihkan dengan baik (Widjaja et al., 2014). 

Sayuran yang kaya nutrisi merupakan lauk pendamping yang cocok disajikan 
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bersama hidangan utama.  Karena ditanam di tanah dan dapat dikonsumsi mentah, 

sayuran seperti basil dan kubis berisiko terinfeksi cacing tanah (Purba et al., 2012). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti, terdapat banyak pedagang 

pecel lele di sepanjang jalan daerah Ogan Ilir yang menyediakan lalapan berupa 

kubis. Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia. Ibu kota Ogan Ilir berada di kecamatan Indralaya. Pecel lele merupakan 

tempat yang selalu menyediakan sayur lalapan berupa kubis. Pecel lele dan ciri khas 

sayur lalapan nya menjadi salah satu makanan favorit masyarakat karena harganya 

yang terjangkau dan rasanya yang digemari oleh banyak orang. Namun, kebiasaan 

memakan lalapan perlu diperhatikan terutama dalam pencucian sayuran tersebut.  

Sayuran yang secara teratur dibersihkan dikatakan bebas dari parasit, jamur, 

dan kuman. Namun, pada kenyataannya, sayuran tersebut masih mengandung 

sejumlah besar parasit, telur, atau larva. Sayuran tidak selalu diolah dengan benar 

oleh penjual; terkadang, mereka hanya mencuci bagian luar kubis tanpa 

membersihkan bagian dalamnya. Akibatnya, sayuran tersebut masih mengandung 

tanah, cacing, dan bahkan telur, sehingga meningkatkan kemungkinan bahwa 

mereka akan dikonsumsi bersama dengan makanan utama yang dikonsumsi 

manusia. 

Penelitian ini serupa dengan studi Fane dkk pada tahun 2021, 27% sayuran 

mentah terkontaminasi dengan cacing tanah. Telur Ascaris lumbricoides ditemukan 

pada 85% sampel positif, sedangkan telur cacing tambang ditemukan pada 15%. 

Pedagang makanan tidak mencuci sayuran mentah dengan air mengalir; sebaliknya, 

mereka merendamnya dan kemudian menggosoknya dalam ember. Meskipun 

sayuran mentah mungkin telah kehilangan sebagian telur cacing tanah, telur 

tersebut tetap menumpuk di dalam ember. Selain itu, pedagang tidak mengenakan 

sarung tangan atau mencuci tangan sebelum memberikan sayuran mentah, yang 

meningkatkan kemungkinan infeksi telur cacing melalui kotoran. 

Masyarakat perlu mengetahui prosedur pencucian yang benar untuk 

mencegah kontaminasi oleh kuman dan parasit, karena masyarakat umum tidak 

cukup memahami pentingnya kebersihan sebelum mengonsumsi sayuran mentah. 

Cara mencuci sayuran yang baik menggunakan air yang mengalir, karna terbukti 

dapat mengurangi jenis parasit dan bakteri juga banyak mengurangi jenis pestisida 
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yang masih menempel pada permukaan sayuran. Oleh karena itu, peneliti merasa 

perlu melakukan uji laboratorium terhadap sampel sayur lalapan kubis yang ada 

pada warung pecel lele. Sehingga dapat diketahui kaitannya dengan higiene  dan 

sanitasi makanan dengan keberadaan telur cacing Soil Transmitted Helminths. 

1.2 Rumusan Masalah 

Cacing yang membutuhkan tanah untuk menjadi menular selama siklus 

hidupnya dikenal sebagai cacing tanah (soil-transmitted helminths).  Di Indonesia 

cacing tanah yang paling umum ditemukan adalah cacing gelang (Ascaris 

lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang 

(Ancylostoma duodenale, Necator americanus).  Penularan telur cacing dapat 

terjadi akibat makanan terkontaminasi, peralatan kotor, sanitasi lingkungan yang 

buruk, dan kebiasaan higiene yang kurang baik.  Telur cacing biasanya matang 

menjadi telur menular dalam tiga hingga lima minggu setelah bertahan hidup di 

tanah lembap.  Telur cacing ini dapat menyebabkan malnutrisi, masalah pernapasan 

dan pencernaan, pengisapan darah, dan gangguan penyerapan nutrisi jika masuk ke 

dalam tubuh manusia.  Terutama di kalangan penjual makanan, keberadaan telur 

cacing ini sangat terkait dengan kebersihan dan higiene.  Di Kabupaten Indralaya 

Utara, banyak penjual pecel lele yang masih gagal mematuhi standar higiene dan 

sanitasi. 

Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian dalam menguji 

keberadaan telur cacing Soil Transmitted Helminths pada sayur kubis di warung 

pecel lele dan mengetahui kaitannya dengan higiene dan sanitasi pada makanan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan higiene dan sanitasi makanan dengan 

keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis di warung 

pecel lele Kecamatan Indralaya Utara 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditarik beberapa tujuan khusus 

yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui keberadaan telur cacing Soil Transmitted Helminths pada 

sayur kubis di warung pecel lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 
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2. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku mencuci tangan pada 

pedagang pecel lele di wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi kebersihan kuku pada pedagang pecel 

lele di wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku mencuci sayuran pada pecel 

lele di wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi tempat pada pecel lele di 

wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi alat pada pecel lele di wilayah 

Kecamatan Indralaya Utara. 

7. Mengetahui distribusi frekuensi keberadaan lalat pada pecel lele di 

wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

8. Menganalisis hubungan antara perilaku mencuci tangan pedagang 

dengan keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan 

kubis di warung pecel lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

9. Menganalisis hubungan antara kebersihan kuku pedagang dengan 

keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis 

di warung pecel lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

10. Menganalisis hubungan antara perilaku mencuci sayuran dengan 

keberadaan telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis 

di warung pecel lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

11. Menganalisis hubungan antara sanitasi tempat dengan keberadaan telur 

cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis di warung pecel 

lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

12. Menganalisis hubungan antara sanitasi alat dengan keberadaan telur 

cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis di warung pecel 

lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 

13. Menganalisis hubungan antara keberadaan lalat dengan keberadaan 

telur cacing soil transmitted helminths pada lalapan kubis di warung 

pecel lele wilayah Kecamatan Indralaya Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Sebagai upaya untuk meningkatkan dan memperluas pemahaman tentang 

hubungan antara cacing tanah yang ditularkan melalui tanah dalam lalapan di pecel 

lele dan higiene serta sanitasi makanan.  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan bahan referensi 

tambahan dalam bidang akademik di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. Hal ini terutama berlaku dalam kaitannya dengan hubungan antara telur 

cacing tanah soil transmitted helminths yang terdapat dalam lalapan kubis pecel lele 

dan higiene serta sanitasi makanan. 

1.4.3 Bagi Kecamatan Indralaya Utara 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh bagi Kecamatan Indralaya 

Utara, yaitu sebagai berikut :  

1. Sebagai informasi ilmiah kepada masyarakat Kecamatan Indralaya 

Utara agar lebih memperhatikan sanitasi sayuran sebelum 

mengkonsumsi sayuran tersebut. 

2. Data dapat digunakan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat 

Kecamatan Indralaya Utara dalam sanitasi sayuran yang aman untuk 

dikonsumsi. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan 

mengenai kontaminasi telur cacing soil transmitted helminths 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di seluruh wilayah Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai Agustus 

2025. 
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1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

Ruang Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu tentang higiene yang 

meliputi perilaku perilaku mencuci sayuran, mencuci tangan, kebersihan kuku. Dan 

juga sanitasi yang meliputi sanitasi tempat, sanitasi alat serta keberadaan lalat. 
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